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PERANCANGAN PUSAT PENELITIAN DAN KONSERVASI KURA-KURA LEHER ULAR ROTE DI KABUPATEN ROTE NDAO NTT
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

Aldhy Exselon Ndeo, 61180381, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Arsitektur & Desain, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara dengan flora dan fauna yang cukup berlimpah, setiap daerah pasti memiliki flora dan fauna endemik yang hanya dapat ditemukan di wilayah
tersebut. Hal ini diakibatkan adanya perbedaan situasi lingkungan dari setiap daerah. Nusa Te nggara Timur juga merupakan salah satu daerah yang memiliki kekayaan
flora dan fauna endemik cukup banyak dari beberapa daerah dan wilayahnya. Rote yang merupakan salah satu Pulau di NTT jmerupa kan salah satunya yang memiliki
hewan endemik yang hanya ada di Pulau tersebut dan salah satu dari fauna tersebut adalah kura -kura leher ular. Kura-kura leher ular memiliki perbedaan yang sangat
jelas pada bagian lehernya dan juga dengan ukurannya. Namun sayangnya keberadaan kurakura leher ular pada saat ini terancam nyaris punah dikarenakan kurangnya
perlindungan yang diberikan. Kura-kura leher ular saat ini masuk dalam daftar hewan dilindungi. Beberapa hal dapat dilakukan untuk melindungi hewan ini, salahsatunya
adalah konservasi. Konservasi dilakukan bertujuan untuk menjaga kura-kura ini di habitat aslinya agar dapat terus berkembang. Untuk mendukung hal tersebut, maka

dibutuhkan tempat konservasi berupa bangunan yang juga menyatu dengan alam, dan ini akan dilakukan dengan menggunakan arsitektur biofilik.
Kata kunci : Fauna, Dilindungi, Konservasi, Biofilik
ABSTRACT

Indonesia is a country with quite abundant flora and fauna, every region definitely has endemic flora and fauna that can only be found in that region. This happens because
of differences in the environmental situation of each region. East Nusa Tenggara is also an area that has quite a lot of ende mic flora and fauna from several areas and
regions. Rote, which is one of the islands in NTT, is one of them that has endemic animals that only exist on that island and one of these fauna is the s1ake-necked turtle.
Turtles' snake necks have very clear differences in mimicry and also in size. However, unfortunately the existe nce of snake -necked turtles is currently threatened with
extinction due to the lack of protection provided. Snake-necked turtles are currently on the list of protected animals. Several things can be done to protect this animal, one
of which is conservation. Conservation aims to keep these turtles in their natural habitat so they can continue to grow. To support this, a conservation site is needed in the

form of a building that is also integrated with nature, and this will be done using biophilic architecture.

Keywords : Fauna, Protected, Conservation, Biophilic
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Latar Belakang

«Rekam jejak Kura-kura Leher Ular Rote

« Ruang hidup satwa makin terbatas

« Upaya Pemerintah mendaftarkan Kura-
kura Leher Ular Rote sebagai satwa
dilindungi dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Tahun2018

« Upaya Konservasi

« Pusat Penelitian dan fasilitas penunjang
Konservasi

«Penerapan Arsitektur Biofilik

.njauan Pustaka

StudiLiteratur

+ Pusat Penelitian

- Konservasi

« Kura-kura LeherUlar Rote
« Arsitektur Biofilik

StudiPreseden

« Khor Kalba Turtle and Wildlife
Sanctuaryin the UAE

« Kaeng Krachan Elephant Park

« Gallery of Aviary

« PandaHouse for The CopenhagenZoo

« New Google Ccampus by BIG and
Heatherwick Studio

« Cabin & Lodges

Fenomena

- Upaya konservasi dengan adanya
kerjasama dengan pihak luar negeri.
Berhasil memulangkan 13 ekor pada
tahun 2021 dan 33 ekor padatahun 2023
- Kura-kura Leher Ular Rote diambang
kepunahan beserta habitatnya dan
perlu diantisipasi atau dilindungi dari
kepunahan

‘1alisis Site

+Kriteria Pemilihan Site
« Profil Site

« Kondisi Existing

* Peraturan

« Fasilitas

«Sirkulasi

« Kebisingan

«Cahaya

«Angin

«Geologi

Permasalahan

Permasalahan Fungsional

« Kebutuhan ruang hidup Kura-kura
Leher Ular Rote untuk berkembang dan
menjaga kelangsungan hidupnya,

«kemudian perlu juga fasilitas penunjang
untuk edukasi pengunjung

Permasalahan Arsitektural

» Site berada dalam lingkungan habitat
kura-kura sehingga perlu pertimbangan
dalam mengelola kontur agar habitat
tidak rusak dan tetap menjaga
hubungan yang selaras, agar manusia
dansatwa tidak saling merugikan

‘ogram Ruang

- Klasifikasi Pengguna

« Pola Aktivitasdan Kebutuhan Ruang
«Klasifikasi Ruang

e Besaran Ruang

«Hubungan Antar Ruang

Solusi

Solusi Fungsionnal

+ Menyediakan tempat untuk menjaga
perkembangan dan kelangsungan hidup
Kura-kuraLeherUlar Rote

«Kemudian menyediakan fasilitas mini
galeri, workshop dan glamping untuk

pengunjung

Solusi Arsitektural

» Menerapkan struktur rumah panggung
dengan konsep biofilik yang
menghubungkan manusia dan alam
denganselaras

‘)nsep Desain

* Konsep Utama
«Konsep Zonasi

« Konsep Gubahan Massa
« Konsep Sirkulasi

« Konsep Struktur

« Konsep Ruang

« Konsep Landscape

« Konsep Biofilik
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Tinjauan Pustaka Analisis Site

Program Ruang Konsep Desain

Latar Belakang

Arti Judul
—I..I Pusat Penelitian

Pusat Penelitian dapat diartikan sebagai
tempat yang berfungsi sebagai penelitian,
pembudidayaan dan pengembangan.

Konservasi M

Konservasi merupakan kegiatan pemeliharaan
dan perlindungan sesuatu secara teratur
untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan

denganjalan mengawetkan.
Sumber : KBBI

ﬁ" Kura-kura Leher Ular Rote

Salah satu hewan endemik dari Pulau Rote
Indonesia yang mempunyai nama ilmiah

Chelodina Mccordi
Sumber : wikipedia

Kabupaten Rote Ndao @

Kabupaten di ujung selatan Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini
terletak di Baa. Kabupaten ini memiliki luas
wilayah 1.280,10 km2dengan 10 kecamatan.

Arsitektur Biofilik

Desain yang bertujuan untuk membuat
hubungan positif antara manusiadanalam.

Kabupaten Rote Ndao

pey
v- ¥

Kabupaten Rote Ndao merupakan kabupaten yang
paling selatan di Negara Republik Indonesia. Berdasarkan
posisi geografis, Rote mempunyai potensi wisata yang besar
dengan garis pantai 330 km dan banyak pantai yang eksotis.
Selain, itu Rote juga mempunyai beberapa hewan eksotis dan
endemik, seperti Kura-kura leher ular rote. Karena hal itu
Pulau Rote ditetapkan sebagai Kawasan Ekosistem Esensial
(KEE) Lahan Basah sebagai habitat kura-kura leher ular rote
(Chelodina mccordi) di Kabupaten Rote Ndao pada 18 Juni
2019yanglalu.

Kura-kura Leher Ular Rote (Chelodina Mccordi)

Perburuan dan B e .
perdagangan masif ‘ ’}‘ PTISETSACE oy
|
b
Terdaftar dalam CITES 4
Appendix Il
|
N
Pelepasliaran 40 ekor Y
di Danau Peto
|
¥
Dijadikan Kawasan +-
Ekosistem Esensial (KEE)
|
d
Dipulangkan 13 ekor )
dari Singapura

Permintaan
Internasional meningkat

Perdagangan menjadi
nol kuota dalam CITES

Tidak ditemukan spesies
di alam saat monitoring

Dipulangkan 33 ekor
dari Amerika

Ruang Hidup Satwa

Habitat awal Kura-kura ini hampir diseluruh danau di
Pulau Rote yang berjumlah 35 danau. Namun seiring berjalannya
waktu habitat yang awalnya berjumlah 35 turun menjadi 9,
kemudian menjadi 3 dan akhirnya cuma 1 yang paling ideal dari
ke-3 danau tersebut.

Ancaman Terhadap Kura-kura
Perburuan

Sejak menjadi spesies baru pada tahun 1994, permintaan |
pasar meningkat. Spesies ini merupakan hewan eksotik dan |
endemik, kemudian ukurannya yang kecil membuatnya menarik !
untuk menjadi hewan peliharaan. Para pemburu menggunakan I

dipasang di danau atau habitat satwa, dikatakan dulu pemburu |
dapat menangkap 30 ekor dalam sehari.

© 6 &

Pemburu

I
I
I
I
I
: jebakan berupa pukat atau jaring dengan kerangka besi yang
I
I
I
I
I
I
I

Pukat atau Jaring Kura-kura

L

Perladangan §

Perubahan lahan menjadi salah satu faktor kurangnya |
habitat dari kura-kura. Habitat dari kura-kura dialihkan menjadi |
sawah dan lahan budidaya.

Q@
v
<)

Pencemaran Air

I Dalam meningkatkan produktivitas dari sawah, banyak |
| petani yang menggunakan Pestisida Acodan dan Pupuk Urea. |
| Bahan kimia yang terdapat dalam Pestisida Acodan dan Pupuk !
: Urea membahayakan satwa dan habitatnya karena dapatI
I merusak struktur tanah dan mencemarilingkungan.
I
I
I
I
I

® 0

Pestisida

I
I
I
I
I
I
Pupuk Urea |
Aldhy Exselon Ndeo 4
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Tinjauan Pustaka

Analisis Site Program Ruang Konsep Desain

Latar Belakang

y N
IIl Tanggapan dan Upaya Pemerintah

Akibat dari penurunan populasi Kura-kura leher ular Rote beserta habitatnya, akhirnya
Pemerintah mendaftarkan satwa ini ke dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Tahun 2018. Satwa ini terdaftar pada famili Chelidae dengan nomor 698 dari semua satwa dilindungi

yang terdaftar.

Kura-kura Menjadi satwa Terdaftar dalam
terancam punah dilindungi PERMEN LHK

Kawasan Ekosistem Esensial (KEE)

Ekosistem esensial merupakan kawasan dengan ekosistem yang secara ekologis penting bagi
konservasi keanekaragaman hayati atau habitat spesies atau merupakan penyangga kawasan
konservasi namun yang secara teknis tidak atau belum dapat ditetapkan sebagai kawasan konservasi,
dandikelola sepertiatau untuk tujuan mendukung konservasi keanekaragaman hayati.

‘4

asah
usa

- &
-

Pulau Rote

\@y Upaya Konservasi

Konservasidibagi menjadi 2, yaitu:

Konservasi ini dilakukan langsung |
dihabitatnya ( berupa taman:
nasional, cagar alam, suaka |
margasatwa dan hutan lindung) '

Konservasi ini dilakukan diluar |
habitatnya ( berupa kebun:
binatang, kebun botani dan taman |

hutanraya) '

T —

)
@‘ Tujuan Konservasi Insitu

Tujuan konservasi in-situ untuk menjaga keutuhan dan keaslian jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya secara alami melalui proses evolusinya. Perluasan kawasan sangat dibutuhkan
dalam upaya memelihara proses ekologi esensial, menunjang sistem penyangga kehidupan,
mempertahankan keanekaragaman genetik dan menjamin pemanfaatan jenis secara lestari dan

berkelanjutan.

Menjaga satwa beserta
habitat aslinya

Kegiatan Konservasi Insitu

Q o

@‘a
Kepentingan pengembangan Pendidikan kegiatan lainnya
Penelitian ilmu yang menunjang
pengetahuan budidaya

- x -
ﬁ Pusat Penelitian dan Fasilitas Penunjang

Konservasi perlu adanya pusat penelitian yang dapat menunjang dalam pemeliharaan dan
perlindungan, kemudian fasilitas yang berguna dalam edukasi, seperti:

o» 9 &
Glamping

Monitoring Riset Mencegah Mini Galeri
penyakit

Membantu
adaptasi

Penerapan dari Pendekatan Arsitektur Biofilik

Untuk mewujudkan perancangan pusat penelitian dalam lingkungan atau habitat asli perlu
memperhatikan habitatnyaagar dapat berhubunganselaras dengan habitat tersebut.

Yang perlu diperhatikan: Yang dibutuhkan:

Arsitektur Biofilik

Manusia

Satwa Hubungan
Selaras

Aldhy Exselon Ndeo. 2 :
61180381



Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang Konsep Desain

4 MONGABAY # MONGABAY ANMONGABAY et Kiea K Lo
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Habitat Aslinya
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Habitat dari Kura-kura Leher Ular Rote yang semula berjumlah 35 kini hanya terdapat
3, yang mana banyak dari habitat satwa ini yang rusak dan mengakibatkan punahnya
satwa di habitat asli. Dalam hal ini untuk mencegah satwa ini dari kepunahan perlu adanya

I
Upaya konservasidilakukan juga dengan kerja sama pihak luar negeri. Pada tahun 2021 !
:
I
I
| perhatian terhadap habitatnya juga. Maka dari itu perlu adanya konservasi yang dapat
:
I
I
|
|
I
|

I

I

i singapura memulangkan 13 ekor yang merupakan 10% dari populasi yang ada disana.
| Kemudian pada tahun 2023 Amerika juga memulangkan 33 ekor untuk dilepasliarkan
. dihabitataslinya.

: melindungi satwa sekaligus habitatnya agar keduanya dapat terhindar dari kepunahan.
i Melalui konservasiinsitu diharapkan dapat menjaga keberlangsungan hidup kura-kura leher
! ularrote dan habitat aslinya.

|

Proses repatriasi atau pengembalian ke habitat asal perlu adanya proses karantina dan
proses adaptasi agar satwa dapat bertahan hidup di alam, karena selama ini satwa hidup di
kebun binatang.

Permasalahan Solusi

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural Solusi Fungsional ——————— Solusi Arsitektural

Site berada dalam lingkungan habitat kura- Menyediakan tempat untuk menjaga
kura sehingga perlu pertimbangan dalam

mengelola kontur agar habitat tidak rusak
dan tetap menjaga hubungan yang selaras,

agar manusia dan satwa tidak saling
merugikan workshop dan glamping untuk pengunjung

Kebutuhan ruang hidup Kura-kura Leher
Ular Rote untuk berkembang dan
menjaga kelangsungan hidupnya,

kemudian perlu juga fasilitas penunjang

perkembangan dan kelangsungan hidup Kura- Menerapkan struktur rumah panggung dengan
kuraLeherUlarRote konsep biofilik yang menghubungkan manusia
Kemudian menyediakan fasilitas mini galeri, danalamdenganselaras

untuk edukasi pengunjung

A

Pusat Penelitian Tepi
dan konservasi DERELN
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Pendahuluan Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang

Konsep Utama Konsep Zonasi

.- . Site
Pusat Penelitian dan Konservasi .
Bertujuan untuk memulihkan populasi kura-kura leher ular Rote dan habitatnya yg hampir punah,
hal ini perlu adanya campur tangan manusia agar dapat bertahan dari kepunahan. Akan tetapi
dengan adanya campur tangan manusia maka manusia juga perlu diperhatikan dalam mencapai
tujuan tersebut. Sehingga dapatterciptanya hubunganyangselaras.

Hubungan — @ & @ —|— Biofilik p— m
Se®as

Biofilik yang menghubungkan manusia dan alam mempunyai prinsip perancangan yang dapat
diterapkan, seperti

Visual connection with nature
hubungan dengan alam secara visual

Pembagian Zonasi

Non visual connection with nature

. M Loading-Masuk
hubungan dengan alam tanpa visual

Parkiran Motor
M Parkiran Mobil

. Lo Il AreaUmum
Thermal & airflow variabillty B Glamping

penghawaan alami - M Penelitian

B Mess
B Penangkaran

Presence of water
kehadiran air yang dapat dirasakan dengan sensory

Dynamic & diffuce light
cahaya alami yang dinamis

Biomorphic forms & patterns
bentuk yang diambil dari alam

Material connection with nature
penggunaan material alam

Debbe® e ®
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Bangunan Umum

Bentuk persegi panjang Dibagi zona umum dan

pengelola

Bangunan Service Penelitian

L ns )
Bentuk lingkaran dan persegi
panjang
Mess
'—.___‘:.-’ ] |
Bentuk persegi Ditambahkan berulang dari

titik tengah

Kolam Kembangbiakan dan Reaptriasi

Bentuk Lingkaran

Glamping
1 ()
. -
Bentuk Tabung Ditopong menjadi bentuk

bola

Beberapa bagian dicut

s

Tambahkan tangga dengan
area setelah bordes

Tambahkan Entrance
sebagai ruang penerima

dioffset keluar agar tidak
membebani KDB

Trapesium yang berulang

mengikuti
poros
Kemudian diduplikat
secara berlawanan

Bentul oval yang terinspirasi
dari bentuk telur

Dari bentuk Bola diambil
setengah bola

ET

o

lingkaran sebagai

""
3 ?i

b |

=

Setelah akses
ditambahkan, persegi tadi
ditambahkan juga untuk
lantai 2

Tambahkan akses
penghubung horizontal
dan bisa juga vertikal

Menambahkan atap yang selaras
dengan tempurung kura-kura

Menambahkan atap yang selaras
dengan tempurung kura-kura

Menambahkan atap yang selaras
dengan tempurung kura-kura

- l’!".»

Desain atap melengkung dengan
referensi dari tempurung kura-kura

Menambahkan atap yang selaras
dengan tempurung kura-kura
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Pendahuluan Tinjauan Pustaka

Analisis Site Program Ruang

Konsep Sirkulasi

Sirkulasi Peneliti

Sirkulasi Pengelola

—_— Lokal
Datang, akses area peneliti dan
penangkaran

———— Non Lokal
Dari mess, akses area peneliti
dan penangkaran

———— > Animal Keeper
Datang, akses penangkaran

_ Pengelola
Datang, dapat mengakses
hampir semua area

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Kontur

———— > Semi Privat
Datang, akses area
penangkaran apabila dapat

diakses

E— Publik
Datang, akses area umum

E— Naik
E— Rata

Aldhy Exselon Ndeo = =
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Pendahuluan Tinjauan Pustaka

Analisis Site

Program Ruang

Konsep Struktur

Konsep Utilitas
Listrik

Notasi Ketinggian Kontur
masing-masing kontur
berjarak 1 meter

Air Bersih

i
.l‘-l—".‘;“-“'
'i'h.._\“ H_H
e
o N
- W |
e B ||
i i
H"ﬁil
e,

Beberapa kontur di cut and fill
agar memudahkan dalam

sirkulasi

Lahan parkir di cut and fill
untuk memudahkan parkir

Area umum di cut and fill
untuk memudahkan
sirkulasi dan penempatan
pathways

Pompa Air

v

Filter

v

Water Tank
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Pendahuluan Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang

Konsep Layout Ruang

LemariBahan

Kolam Pengembangbiakan _ Lermari Alat
Gudang Pakan =
— Laminar Air Flow
Laboratorium Sink
Kursi
Kolam Pemeliharaan Meja
Kolam Pembesaran Kulkas
Kolam Pengembang
biakan
Kolam Repatriasi
Kolam Rehabiatuasi Lemari
e\ Glamping Tempat Tidur
Sofa
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Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang

Pendahuluan

Konsep Landscape

Taman Bunga

Beberapa taman bunga
memiliki bunga beraroma
sepertilavender, mawar, dll.

Ramp Batu
Bada bagian akses

kawasan dibuat ramp
daribatu.

Paving Block

Pada area parkiran merupakan area paving block
berpori, tujuannya untuk mengurangi kelicinan
tapitetap menyerap airdengan baik

Aldhy Exselon Ndeo =
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Pendahuluan Tinjauan Pustaka

Analisis Site

Program Ruang

Konsep Biofilik

Variasi perubahan
panasdanudara
Penerapan ruang semi
outdoor dengan
sirkulasi udarayang baik
Cahayadinamis

Adanya bukaan yang

dapat memasukan
cahaya alami ke
bangunan

Kehadiran air
Adanya kolam kura-kura

dan penambahan kolam [ o

indoor pada area
pengunjung

Pola Biomorfik
Penggunaan atap
membran dengan
struktur flat truss yang
menyerupai tempurung
kura-kura

Refuge atau tempat
perlindungan
Bangunan glamping
yang berada di alam
tetap memberi kesan
perlindungan

=~ Hubungan dengan

sistem alami

Site yang berada pada
habitat kura-kura leher
ular Rote sehingga
terhubung langsung
dengan ekosistem

=17

Publik

Kompleksitas dan
keteraturan
Bangunan mess
memakai bentuk
trapesium yang disusun
berulang dansimetris

Hirarki pada zonasiyang
memisahkan bangunan
privat yang terletak
paling belakang dan
bangunan publik yang
terletak paling depan
dekatentrance

Prospek
Site yang mempunyai
view langsung alam
yang luas
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